Persamgan K

ANYAK  kalangan

‘ akademisi dan pem-

buat kebijakan menya-
- takan isu dominan abad ke-21

. akan ditentukan di Asia Pasi-

" fik. Siapa yang akan mendefi-
-~ nisikan'aturan main di kawas-
| an'f)

Unmk men]awab pertanya-.
an tersebut, dapat dilihat dar -
regulatory compennon' (per=

saingan kebijakan) yang se-
dang - berlangsung di Asia
Pasifik, khususnya Kemi-
| traaan Trans Pasifik/Trans-
- Pacific Partnership (TPP), dan

potensi menyusun ulang ge-

. ografi ekonomi politik di
. -kawasan. Fenomena institu-
- “tional . anarchy - memung-
- kinkan: adanya TPP di Asia.

*Institusi internasional fni ber-_;
**‘dampak pada kebijakan yang
*ada dalam TPP sangat luas.-

harus disikapi banyak negara
di Asm Pa51ﬁk
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TPP berdampak penting ter-
hadap tatanan institusi regio-
nal Asia Tirnur. Hal ini bergan-
~ tung pada bagaimana negosi-
| asidan anggotanya dapat me-
. nyelesaikan sejumlah isu sengi-

| tif yang ada. Kapasitas TPP.

- menulis ulang aturan’ main

" yangada bergantung juga pada
' lingkungan institusi di kawa--
. san, Fakta tidak adanya insti-
" tusi intraregional yang efektif - -

- mengikat niegara-negara Asia

. Timur, khususnya tiga kekuat-

. an negara Asia Timur Laut se-

" cara- kolektif; menyebabkan’

Ji; TPP terWtJ]ud‘di kawasan Asla
L Jika TPP secara s;gmﬁkan
 mendefinisikan kembali geo-
| grafi ekonomi politik di tengah

' lingkungan institusi yang ter-

fragmentasi, di sisi lain Trans-
Atlantic Trade and Investment

* hesif di Eropa.

dekatkan AS dan UE eblh ko-:

TPP telah merighasﬂkan se-
jumlah implikasi kebl_]akan
penting. Dengan Jepang juga
menjadi anggota TPP, manfaat
kawasan perdagangan bebas
yang lebih besar juga menjadi

lebih- menarik bagi' kandidat -

anggota baru. Lebih penting
lagi, dampak TPP dalam mem-
bentuk tatanan ekonoml reg]o—
nal,.

Pertama, kesepakatan yang

Tidak hanya memperbarm isu
tradisional dalam perjanjian

perdagangan sebelumnya, te-

tapi juga memasukkan isu-isu
perdagangan dan investasi ba-
ru, mulai dari jasa lintas batas
negara, e-commerce, jasa ke-
uangan, 11ngkungan, hak ke-

 kayaan intelektual, investasi,

tenaga kerja, telekomunikasi,
hingga hambatan teknis ter-

“hadap perdagangan dan isu le--:
- galistik seperti penyelesalan

sengketa S
Kedua, dengan semalﬂn me-

mngkatnya aktivitas ekonomi'
di Asia Timur, kebutuhan akan:
, régulasi dari isu-isu tersebut

juga semakin diperlukan (Ka-
wali, 2013). Dalam kekosongan
rezim ekonomi intraregional,
negara-negara Asia. Timur
akan melihat TPP untuk atur- -
an main guna koordinasi kebi-
jakan ekonominya, bukan ka- .

rena menyukai aturannya, te- -

tapi lebih pada aturan tersebut

“hergabung. .

; PMershlpﬂ'I‘IP} aka.umen___.mengjkat mlb:a dagangnya, se
cara langsung atau tidak. Hal
ini akan menimbulkan tekanan: -
yang lebih besar bagi negara-
yang saat ini di luar TPP untuk
Negara-negara -
lainnya akan berkejnginan ber- "

gabung dengan TPP. dan

- mengharapkan manfaat dan— :

nya (Petri; 2012),
Ketiga, dengan setengah dan
mungkin masth lebih, negara-

" negara di kawasan bergabung
- dengan AS dan lainnya dalam

TPP, kesepakatan yang dicapai
dalim - TPP “akan menjadi
agenda sefting dan berfungsi
sebagai regional regulatory
governance pada masa datang,
Dengan kata lain, saat aturan
tersebut  diimplementasikan
akan menjadi tatanan ekonomi
regional yang baru. Negara

- anggota: yang ‘telah melak--
~ sanakan aturah ini tidak akan -
- mengubahnya dalam negosiasi

perdagangan pada masa da-

- tang dengan anggota atau bah-
- kan bukan anggota TPP. Akan
.. sulit mengeluarkan aturan TPP . -
- dalam upaya pembangunan in
stitusi regional selanjutnya di

kawasan Asm

L Tatanan--
Dengan volume - dagang :
_ yang semakin meningkat dan
'1nterdependen51 antarnegara,

kebutuhan akan regulatory
governance juga akan se-
makin meningkat. Siapa yang
akan menyusun aturan main,
akan membentuk * struktur

(ebl]akan PP

‘tatanan yang ada. Negara yang

praktik internasional, seperti
AS; akan memandang institusi

_pat menjadi salah satu instru-
‘men yang sangat berguna. Ba-
gl negara: yang mungkin

-+-Inengalami.- dampak negatif.....
dengan institusi ini, bahkan
lebili penting untik memberi*

- perhatian bagaimana meman-
faatkannya atau lebih jauh la-
gi membangun jejaring insti-

‘gara,

Negara dalam perspektlf re-

alis menyadari hal int. Tiong-

kok sekalipun, telah mengha- -

dapi dilema dengan TPP. Jika
Tiongkok tidak bergabung de-
ngan TPP, akan kehilangan
manfaat dari salah satu kawa-
san perdagangan bebas terbe-
sar di dunia yang meliputi
_ hampir 40% keluaran ekoriomi
- global ini. Selain itu, juga akan
kehilangan peluang untuk
membentuk, dari dalam, atu-
ran yang akan berakibat pada
tatanan ekonomi regional. Di
lain piliak, problematik bag1
Tiongkok untuk bergabung

dengan TPP, Bukan hanya ka- -
rena ketidakinginan mengikuti
- aturan yang didominasi-Barat, .

* tefapi juga tantangan- sistem

ekonomi berbeda: yang: {hamlt :

dalam'_prinsip-prinsip - TPP

dengan state capitalism di’

Tiongkok. Opsi yanig ada men-
jadi ‘simalakama, bergabung
dengan TPP akan menyakit-
kan, tetapi ‘berada di luar

ingin memengaruhi norma-

internasional seperti TPP, da--

‘tusi baru guna mencegah atau.
melakukan mitigasi terhadap -
potensi akibat negatifnya. Se- -
~ sungguhnya, bagl semua ne-
‘gara, institusi internasional «
adalah penting dan dlperlukan :
dalam regulatory coordinia-
- tion-dan’ kompet151 antarne-

BERKARYA DAN LETARI

7 mungkin saja berdampaL lebih

buruk lagi. ~ |
Apa yang mungkin terjadi di

kawasan? Tiongkok akan mep-

jadi aktif dengan pengaruh

lebih besar dalam menjadikan
institusi intraregional yang

lebih kuat. Dalam meningkat-

kan pengaruh. globalnya; ne-

gara akan membangun koalisi

dan sekut alami Tiongkok be-

: rada di Asia.

" Pembuat kebijakan akan sa- *
ngat memahami dengan baik
bahwa institusi internasional
akan digunakan secara strate-

-gis. Négara akan membentuk
" institusi internasional guna

‘mempromosikan regulasi ter-
tentn untuk kepentingannya.
Negara juga akan memanfaat-

_kan institusi yang ada guna
" mencegah potensi intitusi baru .

vang mungkin akan merugikan
kepentingannya,

Literatur ekonomi dalam re-
gionalisme cenderung berfo-

. kus pada keuntungan ekono-

mi, baik trade-creating mau-
pun trade-diverting: Sedikit
perhatian pada bagaimana re-
gionalisme, sebagai institusi
politik, membentuk aturan dan
norma, tidak hanya dalam
kawasan tetapi Juga lebih luas
lagi: Pembangunan institusi re-
gional adalah proses penting
dalam menyusun ulang aturan
main dan membentuk standar
bari. Regionalisme tidak ha-
nya alat untuk menghadapi

“potensi trade diversion dari
-~ blok regional lain. Regmnfﬂ—
isme juga menjadi kendaraan
-dalam kompetisi untuk mem-

bentuk aturan global: Negara
besar memahami benar hal ini,
persaingan kebijakan - tam-
paknya akan berlanjut lebih fa-

gidi kawasan® dan tatanan

' global b



